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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Lokasi  

Pengambilan Sampel 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan Standar 

Pb dan Cd 

Data 

Kesimpulan 

Hasil 

Analisis dengan SSA 
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- Diambil menggunakan pipa paralon 

- Dimasukkan ke dalam plastik sampel 

- Dimasukkan ke dalam cool box 

- Dibawa ke laboratorium 

- Diambil menggunakan tangan pada masing-masing 

lokasi 

- Dimasukkan ke dalam plastik sampel 

- Dimasukkan ke dalam cool box 

- Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

- Diukur suhu menggunakan termometer 

- Dicatat hasil pengukuran suhu 

- Diukur pH menggunakan pH meter 

- Dicatat hasil pengukuran pH 

- Diukur salinitas menggunakan handheld refractometer  

- Dicatat hasil pengukuran salinitas 

Lampiran 3. Bagan Kerja 

 

1. Pengambila Data Kualitas Perairan secara in situ 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sampel kerang kepah 

Sedimen 

Sampel sedimen 

Kerang Kepah 

Air laut 

Data 
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3. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel sedimen halus 

Sampel sedimen 

- Dibersihkan dan dibuang pengotornya 

- Dikering-anginkan 

- Dihaluskan dengan lumpang 

- Diayak dengan ayakan 150 mesh 

- Disimpan di dalam cawan yang telah diberi label dan 

ditutup 

Kerang Kepah 

Sampel kerang halus 

- Dipisahkan daging kerang dari cangkangnya  

- Dicuci dengan akuabides hingga bersih  

- Dikering-anginkan 

- Dihaluskan dengan lumpang  

- Diayak dengan ayakan 150 mesh 

- Disimpan dalam cawan petri yang telah diberi label dan 

ditutup 
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4. Destruksi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan sampel sedimen 

- Ditimbang sebanyak 1-2 g ke dalam gelas kimia 100 mL 

- Ditambahkan 10 mL HNO3 (1:1)  

- Ditutup dengan kaca arloji dan panaskan selama 10-15 

menit, lalu ditunggu sampai dingin 

- Ditambahkan 5 mL HNO3 (p) 

- Dipanaskan hingga volume 5 mL dan muncul uap 

berwarna putih 

- Dinginkan dalam keadaan tertutup 

- Ditambahkan 2 mL akuabides dan 3 mL H2O2 30% 

- Ditutup dengan kaca arloji dan dipanaskan kembali 

- Ditambahkan secara bertahap 1 mL H2O2 30% sampai 

busa berkurang dan volume 5 mL 

- Ditambahkan 10 mL HCl (p) dan panaskan sampai 5 mL 

- Disaring sampel dengan kertas saring Whatman nomor 42 

ke dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan 1 mL HNO3 

- Diencerkan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

Sedimen 
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5. Pembuatan Larutan Induk Pb 100 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerang 

Larutan sampel kerang 

- Ditimbang sebanyak 1 g ke dalam gelas kimia 100 mL 

- Ditambahkan 5 mL HNO3 6 M dan 5 mL H2O2 (p) 

- Dipanaskan hingga larutan menjadi jernih 

- Didinginkan 

- Disaring sampel dengan kertas saring Whatman nomor 42 

ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan 1 mL HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan  akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

Pb(NO3)2 

Larutan Induk Pb 100 

mg/L 

- Ditimbang sebanyak 0,1598 g ke dalam gelas kimia  

- Dilarutkan dengan akuabides ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan 1 mL HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan  akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 
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- Ditimbang sebanyak 0,2432 g ke dalam gelas kimia 

- Dilarutkan dengan akuabides ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan 1 mL HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan  akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

6. Pembuatan Larutan Intermediet Pb 25 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pembuatan Larutan Deret Standar Pb 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pembuatan Larutan Induk Cd 100 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Induk Pb       

100 mg/L 

Larutan Intermediet Pb 

25 mg/L 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

Larutan Intermediet Pb 

25 mg/L 

Larutan kerja Pb 0,2; 0,4; 0,8; 

1,6; dan 3,2 mg/L 

- Dipipet masing-masing  0,2; 0,4; 0,8; 1,6; dan 3,2 mL ke 

dalam labu ukur 25 mL 

- Ditambahkan 1 mL HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

Cd(NO3)2 

Larutan Induk Cd 100 mg/L 
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- Diukur serapannya menggunakan spektrofotometer 

serapan atom pada pajang gelombang 283,3 nm untuk 

logam Pb dan 228,8 nm untuk logam Cd 

- Dihitung kadar logam  pada sampel 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

- Dipipet masing-masing 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mL ke 

dalam labu ukur 25 mL 

- Ditambahkan 1 mL HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

9. Pembuatan Larutan Intermediet Cd 25 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

10. Pembuatan Larutan Deret Standar Cd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Analisis logam Pb dan Cd pada sampel kerang dan sedimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Deret Standar dan 

Larutan Sampel 

Hasil 

Larutan Induk Cd 100 

mg/L 

Larutan Intermediet Cd 25 mg/L 

Larutan Intermediet Cd 25 mg/L 

 

Larutan kerja Cd 0,1; 0,2; 0,4; 

0,8; dan 1,6 mg/L 



 

53 

 

Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar 

 

A. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Pb 

1. Pembuatan larutan induk Pb 100 mg/L 

ppm                          
 r  b

 r  b(  3)2
   

mg

L
 

 

                          
           

           
   
  

   
 

 

mg  =  15,98 mg  

=  0,1598 g 

2. Pembuatan larutan intermediet Pb 25 mg/L 

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 100 mg/L = 100 mL × 25 mg/L  

V1   = 25 mL 

3. Pembuatan larutan deret standar Pb 

Konsentrasi 0,2 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,1 mg/L  

V1    = 0,2 mL  

Konsentrasi 0,4 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,2 mg/L  

V1    = 0,4 mL  

Konsentrasi 0,8 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,4 mg/L  
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V1    = 0,8 mL 

Konsentrasi 1,6 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,8 mg/L  

V1    = 1,6 mL  

Konsentrasi 3,2 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 1,6 mg/L  

V1    = 3,2 mL  

 

B. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Cd 

1. Pembuatan larutan induk Cd 100 mg/L 

ppm                      
 r  d

 r  d(  3)2
   

mg

L
 

 

                    
         

            
   
  

   
 

 
mg  = 24,32 mg  

= 0,2432 g 

2. Pembuatan larutan intermediet Cd 25 mg/L 

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 100 mg/L = 100 mL × 25 mg/L  

V1    = 25 mL 

3. Pembuatan larutan deret standar Cd 

Konsentrasi 0,1 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,05 mg/L  
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V1    = 0,1 mL 

Konsentrasi 0,2 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,1 mg/L  

V1    = 0,2 mL  

Konsentrasi 0,4 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,2 mg/L  

V1    = 0,4 mL  

Konsentrasi 0,8 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,4 mg/L  

V1    = 0,8 mL 

Konsentrasi 1,6 mg/L  

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,8 mg/L  

V1    = 1,6 mL  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

56 

 

Lampiran 5. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb 

 

 

Tabel 6. Hasil pengukuran larutan baku kerja Pb 

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,00000 

2 0,2 0,01163 

3 0,4 0,02451 

4 0,8 0,04427 

5 1,6 0,08004 

6 3,2 0,16459 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

y = 0.0507x + 0.0018 

R² = 0.9988 
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1. Konsentrasi Logam Pb dalam Kerang Kepah (Polymesoda erosa) 

 

Tabel 7. Data absorbansi Pb dalam kerang kepah (Polymesoda erosa) 

Lokasi Absorbansi (Simplo) Absorbansi (Duplo) 

Titik I 0,00240 0,00387 

Titik II 0,00190 0,00188 

Titik II 0,00260 0,00250 

Titik IV 0,00213 0,00223 

 

- Titik I (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00240 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00240 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,001183 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
0,001183 mg L   0,05 L

0,0010 89     
 

C Pb = 0,58650 mg/Kg 

- Titik I (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00387 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00387 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,04076 mg/L 
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C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,04076 mg L   0,05 L

0,0010 43     
 

C Pb = 2,02941 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 0,058650 mg      2,02941 mg    

2
 

 = 1,31 mg/Kg 

- Titik II (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00190 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00190 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,00197 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
0,00197 mg L   0,05 L

0,0010 32     
 

C Pb = 0,09830 mg/Kg 

- Titik II (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00188 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00188 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,00158 mg/L 
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C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,00158 mg L   0,05 L

0,0010 11     
 

C Pb = 0,07881 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 0,09830 mg      0,07881 mg    

2
 

 = 0,09 mg/Kg 

- Titik III (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00260 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00260 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,01578 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,01578 mg L   0,05 L

0,0010129     
 

C Pb = 0,77891 mg/Kg 

- Titik III (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00250 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00250 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,01381 mg/L 
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C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,01381 mg L   0,05 L

0,0010124     
 

C Pb = 0,68188 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 0,77891 mg      0,68188 mg    

2
 

 = 0,73 mg/Kg 

- Titik IV (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00213 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00213 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,00651 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,00651 mg L   0,05 L

0,0010000    
 

C Pb = 0,32544 mg/Kg 

- Titik IV (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00223 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00223 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,00848 mg/L 
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C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,00848 mg L   0,05 L

0,0010009   
 

C Pb = 0,42368 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 0,32544 mg      0,42368 mg    

2
 

 = 0,37 mg/Kg 

2. Konsentrasi Logam Pb dalam Sedimen 

 

Tabel 8. Data absorbansi Pb dalam sedimen 

Lokasi Absorbansi (Simplo) Absorbansi (Duplo) 

Titik I 0,00357 0,00370 

Titik II 0,00567 0,00403 

Titik II 0,00323 0,00810 

Titik IV 0,00467 0,00483 

 

- Titik I (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00357 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,0035 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,03485 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
0,03485 mg L   0,05 L

0,0010000   
 

C Pb = 1,74227 mg/Kg 
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- Titik I (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00370 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00370 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,03748 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,03748 mg L   0,05 L

0,0010 24     
 

C Pb = 1,86928 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 1,74227 mg      1,86928 mg    

2
 

 = 1,81 mg/Kg 

- Titik II (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00567 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00567 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,07627 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
0,07627 mg L   0,05 L

0,0010 21     
 

C Pb = 3,80528 mg/Kg 
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- Titik II (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00403 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00403 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,04405 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,04405 mg L   0,05 L

0,0010 30     
 

C Pb = 2,19591 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 3,80528 mg      2,19591 mg    

2
 

 = 3,00 mg/Kg 

- Titik III (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00323 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00323 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,02827 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,002827 mg L   0,05 L

0,0010128     
 

C Pb = 1,39568 mg/Kg 
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- Titik III (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00810 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00810 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,12426 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,12426 mg L   0,05 L

0,0010122     
 

C Pb = 6,19938 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 1,35968 mg      6,19938 mg    

2
 

 = 3,80 mg/Kg 

- Titik IV (Simplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00467 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00467 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,05654 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,05654 mg L   0,05 L

0,0010013    
 

C Pb = 2,82342 mg/Kg 
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- Titik IV (Duplo) 

y = 0,0507x + 0,0018 

0,00483 = 0,0507x + 0,0018 

x = 
0,00483 - 0,0018

0,0507
 

x = 0,05983 mg/L 

C Pb = 
     flask 

   sampel
 

C Pb = 
 0,005983 mg L   0,05 L

0,0010076   
 

C Pb = 2,96889 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 2,82342 mg      2,96889 mg    

2
 

 = 2,90 mg/Kg 
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Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi Logam Cd 

 

Tabel 9. Hasil pengukuran larutan baku kerja Cd 

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,0000 

2 0,1 0,0922 

3 0,2 0,1822 

4 0,4 0,3334 

5 0,8 0,6008 

6 1,6 0,9187 
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R² = 0.9729 

0.0000

0.2000

0.4000

0.6000

0.8000

1.0000

1.2000

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

an
si

 

Konsentrasi (mg/L) 

Kurva Standar Logam Cd 



 

67 

 

1. Konsentrasi Logam Cd dalam Kerang Kepah (Polymesoda erosa) 

 

Tabel 10. Data absorbansi Cd dalam kerang kepah (Polymesoda erosa) 

Lokasi Absorbansi (Simplo) Absorbansi (Duplo) 

Titik I 0,08053 0,06065 

Titik II 0,07580 0,06048 

Titik II 0,09186 0,09643 

Titik IV 0,06053 0,06057 

 

- Titik I (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,08053 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,08053 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,03585 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,03585 mg L   0,05 L

0,0010 89     
 

C Cd = 1,77692 mg/Kg 

- Titik I (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,06065 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,06065 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,00097 mg/L 
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C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,00097 mg L   0,05 L

0,0010 43     
 

C Cd = 0,04806 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 1,77692 mg      0,04806 mg    

2
 

 = 0,91 mg/Kg 

- Titik II (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,07580 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,07580 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,002756 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,02756 mg L   0,05 L

0,0010032     
 

C Cd = 1,37354 mg/Kg 

- Titik II (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,06048 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,06048 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,00067 mg/L 
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C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,00067 mg L   0,05 L

0,0010011    
 

C Cd = 0,03331 mg/Kg 

 

 

C Rata-rata = 
 1,37354 mg      0,03331 mg    

2
 

 = 0,70 mg/Kg 

- Titik III (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,09186 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,09186 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,05574 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,05574 mg L   0,05 L

0,0010129     
 

C Cd = 2,75145 mg/Kg 

- Titik III (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,09643 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,09653 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,06376 mg/L 
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C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,06376 mg L   0,05 L

0,0010124     
 

C Cd = 3,14891 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 2, 5145 mg      3,14891 mg    

2
 

 = 2,95 mg/Kg 

- Titik IV (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,06053 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,06053 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,00075 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,00075 mg L   0,05 L

0,0010000     
 

C Cd = 0,03773 mg/Kg 

- Titik IV (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,06057 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,06057 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,00082 mg/L 
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C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,00082 mg L   0,05 L

0,0000019     
 

C Cd = 0,04121 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 0,03773 mg      0,0     mg    

2
 

 = 0,04 mg/Kg 

2. Konsentrasi Logam Cd dalam Sedimen 

 

Tabel 11. Data absorbansi Cd dalam sedimen 

Lokasi Absorbansi (Simplo) Absorbansi (Duplo) 

Titik I 0,06050 0,10563 

Titik II 0,10286 0,10366 

Titik II 0,10863 0,10150 

Titik IV 0,06074 0,09064 

 

- Titik I (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,06050 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,06050 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,00070 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,00070 mg L   0,05 L

0,0010000     
 

C Cd = 0,03510 mg/Kg 
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- Titik I (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,10563 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,10563 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,07991 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,07991 mg L   0,05 L

0,0010024     
 

C Cd = 3,98570 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 0,03510 mg      3,98570 mg    

2
 

 = 2,01 mg/Kg 

- Titik II (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,10286 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,10286 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,07504 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,07504 mg L   0,05 L

0,0010 21     
 

C Cd = 3,74433 mg/Kg 
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- Titik II (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,10366 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,10366 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,07645 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,07645 mg L   0,05 L

0,0010030     
 

C Cd = 3,81096 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 3,74433 mg      3,81096 mg    

2
 

 = 3,78 mg/Kg 

- Titik III (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,10863 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,10863 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,08517 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,08517 mg L   0,05 L

0,0010        
 

C Cd = 4,20469 mg/Kg 
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- Titik II (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,10150 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,10150 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,07266 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,07266 mg L   0,05 L

0,0010022     
 

C Cd = 3,62488 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 4,20469 mg      3,62488 mg    

2
 

 = 3,91 mg/Kg 

- Titik IV (Simplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,06074 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,06074 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,00112 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
0,00112 mg L   0,05 L

0,0010 13     
 

C Cd = 0,05069 mg/Kg 
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- Titik II (Duplo) 

y = 0,5698x + 0,0601 

0,09064 = 0,5698x + 0,0601 

x = 
0,09064 - 0,0601

0,5698
 

x = 0,05360 mg/L 

C Cd = 
     flask 

   sampel
 

C Cd = 
 0,05360 mg L   0,05 L

0,0010076     
 

C Cd = 2,65967 mg/Kg 

 

C Rata-rata = 
 0,056093 mg      2,65967 mg    

2
 

 = 1,36 mg/Kg 
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Lampiran 7. Sertifikat identifikasi kerang 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

 

       
(a) Sampling 

 

 

 

         
(b) Preparasi sampel 

 

 

 

 
(c) Destruksi sampel 
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(d) Pembuatan larutan standar 

 

 

 
(e) Sampel siap dianalisis 

 

 

 

 
(e) Analisis menggunakan SSA 

 


